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BAB II
KAJIAN TEORITIK

A. Konsep Dasar Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris coomunication berasal dari bahasa latin communicati yang akar kata dari communicatio adalah communisberarti sama. Evrett M. Rogers mengemukakan “komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka”
. Definisi ini kemudian dikembangkan oleh Rogers bersama Lawrence Kincaid sehingga melahirkan definisi baru yang menyatakan “komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukanpertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akantiba pada saling pengertian yang mendalam”. 
Selanjutnya Oteng Sutisna mengemukakan sebagai berikutKomunikasi adalah proses menyalurkan informasi, ide, penjelasan, perasaan dan pertanyaan dari orang ke orang atau dari kelompok ke kelompok. Ia adalah proses interaksi antara orang-orang atau kelompok yang ditujukan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku orang-orang dan kelompok-kelompok di dalam suatu organisasi.
Sejalan dengan pendapat tersebut G.R Terry yang dikutip oleh Hamzah Yaqub mengemukakan “komunikasi berhubungan dengan seni mengembangkan dan mencapai pengertian serta sebagai alat dan bukan merupakan tujuan”. Komunikasi di samping menyalurkan segala bentuk informasi juga penting adanya penerimaan dari pihak penerima informasi, dan penerima informasi terpengaruh oleh informasi yang diterimanya, sehingga dapat menimbulkan perubahan sikap. Sebagai bukti adanya penerimaan dinyatakan dalam bentuk jawaban (respon). Bentuk informasi, ide, gagasan dan yang lainnya dapat disampaikan dalam bentuk kata-kata atau isyarat-isyarat yang kemudian oleh penerima bentuk kata-kata atau isyarat itu diterjemahkan lagi menjadi bemtuk pikiran, kemudian dijadikan bentuk jawaban sebagai balikan dari pesan tadi.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa komunikasi organisasi tiada lain daripada suatu proses penyampaian informasi, ide, penjelasan, perasaan dan pertanyaan untuk diterima oleh orang lain, sehingga memberikan reaksi atau mengadakan perubahan perilaku yang terjadi di dalam organisasi tempat orang-orang melakukan berbagai aktivitasnya.

Komunikasi akan terjadi apabila ada kesamaan makna antara olehdua orang atau lebih mengenai apa yang diperbincangkan. Dalam kontek komunikasi,kesamaan
makna
sangat
penting
bahkanmelampaui kesamaan bahasa, sebab percakapan antara dua orang yang memilikikesamaan bahasa belum menjamin keduanya memiliki kesamaan makna.Dengan kata lain, percakapan akan berlangsung bila hubungan komunikasiantara komunikator (sender) dan komunikan (receiver) bersifat informatif.

Namun demikian, komunikasi tidak hanya bersifat informatif tetapi jugapersuasif. Artinya, komunikasi tidak hanya bertujuan agar orang lain tahudan mengerti, tetapi juga berharap agar orang lain menerima suatu paham, keyakinan atau melakukan suatu perbuatan tertentu. Dengan demikian, komunikasi bukan hanya
penyampaian informasi, tetapi juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (publicattitude). Dengan mengutip pandangan Carl I. Hovland, Onong Uchyana Effendi  mengatakan “communication is the process to modifythe behavior of other individuals”
.
Kemudian, untuk sampai pada tujuan komunikasi yang bersifat informatif dan persuasif tersebut, terdapat beberapa proses komunikasi yang harus dilalui oleh pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Pertama-tama komunikator menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan pada komunikan (receiver). Ini berarti ia memformulasikan pikiran atau perasaannya ke dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemudian menjadi giliran komunikan untuk mengawa-sandi (decode) pesan dari komunikator. Ini berarti ia menafsirkan lambang yang mengandung pikiran atau perasaan komunikator dalam konteks pengertiannya. Jadi, komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni paduan pengalaman dan pengertian (collection of experiences and meaning) yang pernah diperoleh komunikan. Jadi, bidang pengalaman merupakan faktor yang penting dalam komunikasi. Jika bidang pengalaman antara komunikator sama dengan bidang pengalaman komunikan, maka komunikasi akan berlangsung lancar. Sebaliknya, bila pengalaman komunikan tidak sama dengan pengalaman komunikator, maka akan timbul kesukaran untuk mengerti satu sama lain. Sebagaimana dalam al-qur’an surat al-kahfi disebutkan
حَتَّى إِذَا بَلَغَ بَيْنَ السَّدَّيْنِ وَجَدَ مِنْ دُوْنِهِمَا قَوْماً لَا يَكَادُوْنَ يَفْقَهُوْنَ قَوْلًا
“hingga apabila dia telah sampai antara dua buah gunung, dia mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan (QS-Al-Kahfi: 93)


Dengan demikian, komunikasi selalu bersifat dialogis, sehingga ketika komunikan memberikan jawaban, maka ia kini menjadi encoderdan komunikator menjadi decoder. Inilah suatu proses yang dinamakan umpan balik (feedback). Umpan balik ini memainkan peranan yang amat penting dalam komunikasi, sebab ia menentukan apakah sebuah proses komunikasi akan berlanjut atau berhenti. Oleh karena itu, umpan balik bisa bersifat positif, dapat pula bersifat negatif. Umpan balik dikatakan positif apabila tanggapan, respon atau reaksi komunikan menyenangkan komunikator sehingga komunikasi dapat berjalan lancar. Sebaliknya, umpan balik dikatakan negatif apabila tanggapan komunikan tidak menyenangkan komunikator, sehingga komunikator enggan untuk melanjutkan komunikasinya.

2. Proses Komunikasi


   Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan pesan kepada komunikan, sehingga dapat menciptakan suatu persamaan makna antara komunikan dengan komunikator. Proses komunikasi bertujuan untuk menciptakan komunikasi  yang  efektif  (sesuai  dengan  tujuan  komunikasi)  dan termasuk juga suatu proses penyampaian informasi dari satu pihak ke  pihak  lain  dimana  seseorang  atau  beberapa  orang,  kelompok, organisasi dan masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain.


Menurut Suranto A.W. Mengidentifikasi komponen -komponen agar komunikasi dapat berjalan yaitu sebagai berikut
 :  
a. Komunikator atau pengirim pesan Komunikator adalah individu atau pihak yang berperan sebagai pengirim pesan. Pesan tersebut diproses melalui pertimbangan dan perencanaan dalam pikiran. Proses pertimbangan dan merencanakan tersebut berlanjut kepada proses penciptaan pesan.

b. Pesan atau informasi, ada pula yang menyebut sebagai gagasan, ide, simbol, stimuli, pada hakikatnya merupakan sebuah komponen yang menjadi isi komunikasi. Pesan adalah sebuah informasi yang diciptakan komunikator dan akan dikirim kepada komunikan.

c. Media atau saluran adalah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan.Ada berbagai macam media meliputi media cetak, audio dan audio visual.

d. Komunikan atau penerima adalah pihak pihak penerima pesan. Sebenarnya tugas komunikan tidak hanya menerima pesan, melainkan juga menganalisis dan menafsirkan pesan, sehingga dapat memahami makna pesan tersebut.

e. Umpan balik atau feedback sering juga disebut respon. Pesan yang diterima, dianalisis, ditafsirkan oleh komunikan tentu akan mendorong komunikan untuk bereaksi. Reaksi yang timbul itulah yang dinamakan respon atau umpan balik.

f. Gangguan, Gangguan komunikasi sering kali terjadi, baik gangguan yang bersifat teknis maupun semantis. Gangguan teknis bisa saja terjadi karena saluran tidak berfungsi secara baik. Sementara gangguan semantis bermula dari perbedaan dalam permaknaan arti lambang atau simbol dari seorang komunikator dengan komunikan.


Pada proses komunikasi tidak selalu keenam komponen komunikasi muncul secara bersamaan. Ada persyaratan minimalagar komunikasi terlaksana, yakni sekurang-kurangnya meliputi tiga komponen yaitu komunikator,pesan dan komunikan. Artinya, jika ketiga komponen tersebut sudah ada, maka komunikasi dapat terlaksana yang selanjutnya terbentuklah suatuproses komunikasi.

Menurut Onong U. Effendy, proses komunikasi terdiri dari dua tahap,yaitu 
:
a. Proses komunikasi primer

Proses komunikasi primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang sebagai media Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa bahasa yang paling banyak digunakan dalam komuniasi adalah jelas karena hanya bahasalah yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain.  Apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini; baik mengenai hal yang konkret maupun abstrak, bukan saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, melainkan juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang”, 

Pada tahapan pertama, seorang komunikator menyandi (encode) pesan atau informasi yang akan disampaikan kepada komunikan. Pada tahap ini komunikator mentransisikan pikiran/ perasan ke dalam lambang yang diperkirakan dapat dimengerti oleh komunikan. Kemudian komunikan mengawal-sandi (decode) pesan ataupun informasi tersebut dimana komunikanmenafsirkan lambang yang mengandung pikiran atau perasaan komunikator tadi dalam konteks pengertiannya. Setelah itu, komunikan akan bereaksi (response) tehadap pesan tersebut dan memberikan umpan balik (feedback). Jika terdapat umpan balik positif, komunikan akan memberikan reaksi yang menyenangkan sehingga komunikasi berjalan lancar. Sebaliknya, jika terdapat umpan balik negatif, komunikan memberikan reaksi yang tidak menyenangkan sehinngga komunikator enggan melanjutkan komunikasinya. Dalam tahap umpan balik ini, terdapat transisi fungsi dimana komunikan menjadi encoder dan komunikator menjadi decoder. 

Komunikasi primer dapat berlansung secara individu maupun kelompok dalam komunikasi primer secara individu berlangsung kontakpribadi dan disebut juga komunikasi antar pribadi komunikasi primer merupakan jenis komunikasi yang efektif untuk mengubah sikap, pendapat dan tingkah laku.
b. Proses komunikasi sekunder


Onong U. Effendi mengemukakan juga bahwa “komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama”. Dalam komunikasi sekunder tidak terdapat kontak pribadi, karena menggunakan alat seperti telepon,  faximile, surat, memorandum, dan pengumuman. Efektivitas dan efisiensi komunikasi bermedia hanya dalam menyampaikan pesan-pesan yang bersifat informatif.


Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu proses. Hal ini berarti bahwa proseskomunikasi merupakan saluran informasi dan serangkaian kegiatan pertukaran makna yang harus dilalui dalam menyampaikan informasi secara timbal balik dan  berkelanjutan  sehingga  komunikasi  dapat berjalan  dengan  baik.  Terjadinya kegagalan dalam berkomunikasi juga dikarenakan adanya mis komunikasi antar kedua belah pihak yang tidak memperhatikan / menjalankan proses komunikasi dengan benar.  Oleh karena itu, dengan memperhatikan sistematika proses komunikasi, maka akan tercipta komunikasi yang efektif.

3. Jenis Komunikasi


Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan hubungan dengan orang disekitarnya, salah satunya dengan melakukan komunikasi. Menentukan pilihan mengenai jenis komunikasi apa yang sebaiknya digunakan menjadi faktor penentu keefektifan dalam berkomunikasi.

Menurut Suranto A.W,jenis komunikasi dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah pihak yang terlibat dalam proses komunikasi, meliputi
:

a. Komunikasi intrapersonal (intrapersonal communication) 

Ialah komunikasi yang terjadi dalam diri sendiri. Misalnya proses berfikir untuk memecahkan masalah pribadi. Dalam hal ini ada proses tanya jawab dalam diri sehingga dapat diperoleh keputusan tertentu.

b. Komunikasi antarpersonal (interpersonal communication) 

Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan respon verbal maupun nonverbal berlangsung secara langsung. Bentuk khusus komunikasi antarpribadi ini adalah komunikasi diadik (dyadic communication) yang hanya melibatkan dua individu, misalnya suami-istri, dua sejawat, guru-murid. Ciri-ciri komunikasi diadik adalah pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat; pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara langsung dan simultan.
Penggunaan bahasa atau pikiran yang terjadi di dalam diri komunikator sendiri antara self dengan God. Komunikasi intrapersonal merupakan keterlibatan internal secara aktif dari individu dalam pemrosesan simbolik dari pesan-pesan. Seorang individu menjadi pengirim sekaligus penerima pesan, memberikan umpan balik bagi dirinya sendiri dalam proses internal yang berkelanjutan. Komunikasi intrapersonal dapat menjadi pemicu bentuk komunikasi yang lainnya. Pengetahuan mengenai diri pribadi melalui proses-proses psikologis seperti persepsi dan kesadaran (awareness) terjadi saat berlangsungnya komunikasi intrapribadi oleh komunikator. Untuk memahami apa yang terjadi ketika orang saling berkomunikasi, maka seseorang perlu untuk mengenal diri mereka sendiri dan orang lain. Karena pemahaman ini diperoleh melalui proses persepsi. Maka pada dasarnya letak persepsi adalah pada orang yang mempersepsikan, bukan pada suatu ungkapan ataupun obyek. 

Aktivitas dari komunikasi intrapribadi yang kita lakukan sehari-hari dalam upaya memahami diri pribadi diantaranya adalah; berdo'a, bersyukur, instrospeksi diri dengan meninjau perbuatan kita dan reaksi hati nurani kita, mendayagunakan kehendak bebas, dan berimajinasi secara kreatif.

Pemahaman diri pribadi ini berkembang sejalan dengan perubahan perubahan yang terjadi dalam hidup kita. Kita tidak terlahir dengan pemahaman akan siapa diri kita, tetapi prilaku kita selama ini memainkan peranan penting bagaimana kita membangun pemahaman diri pribadi ini Kesadaran pribadi (self awareness) memiliki beberapa elemen yang mengacu pada identitas spesifik dari individu. Elemen dari kesadaran diri adalah konsep diri, proses menghargai diri sendiri (self esteem), dan identitas diri kita yang berbeda beda (multiple selves).

c. Komunikasi kelompok (group communication)

Yaitu proses komunikasi yang berlangsung dalam satu kelompok. Contoh: diskusi kelompok, seminar, sidang kelompok, dan sebagainya.

d. Komunikasi massa (mass communication)

Komunikasi publik adalah komunikasi antara seorang pembicara dengan sejumlah orang (khalayak), yang tidak bisa dikenali satu persatu. Komunikasi publik meliputi ceramah, pidato, kuliah, tabligh akbar, dan lain-lain. Ciri-ciri komunikasi publik adalah: berlangsung lebih formal; menuntut persiapan pesan yang cermat, menuntut kemampuan menghadapi sejumlah besar orang; komunikasi cenderung pasif; terjadi di tempat umum yang dihadiri sejumlah orang; merupakan peristiwa yang direncanakan; dan ada orang-orang yang ditunjuk secara khusus melakukan fungsi-fungsi tertentu.

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam berkomunikasi, mengetahui bentuk/jenis komunikasi dapat menentukan keefektifan dalam berkomunikasi. Jenis-jenis komunikasi akan membantu manusia dengan mudah melakukan komunikasi sehingga proses dalam komunikasi berjalan lancar. Oleh karena itu komunikan harus tau jenis komunikasi yang tepat untuk digunakan, sehingga komunikan dapat menerima pesan dengan baik.

4. Fungsi Komunikasi


Komunikasi apabila diartikan secara luas bukan hanya sebagai pertukaran berita atau pesan, akan tetapi diartikan sebagai kegiatan individu atau kelompok saling menukar informasi, data, fakta dan ideMengacu pada pengertian tersebut, menurut Widjaja maknafungsi komunikasi dalam setiap sistem sosial adalah sebagai berikut
 :

a. Informasi, Pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, gambar, fakta, pesan, opini, dan komentar yang dibutuhkan agar dapat dimengertidan bereaksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang lain dapat mengambil keputusan yang tepat.

b. Sosialisasi, Penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif.

c. Motivasi, Menjelaskan tujuan setiap masyarakat, mendorong untuk menentukan pilihan dan keinginannya.

d. Perdebatan dan diskusi, Saling menukar fakta yang diperlukan untuk menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik.

e. Pendidikan, Pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual.

f. Memajukan kebudayaan, Penyebaran hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu.

g. Hiburan, Penyebarluasan sinyal, simbol, suara, tari, kesenian, musik, olahraga, permainan dan lain-lain untuk rekreasi.

h. Integrasi, Menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang diperlukan agar saling kenal dan mengerti.


Berbicara mengenai fungsi komunikasi, Effendy mengemukakan bahwa fungsi komunikasi adalah:
1. Menginformasikan (to Inform)

Adalah memberikan informasi kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi. Ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain. Dengan menerima infomrasi yang benar masyarakat akan merasa aman dan tentram.
2. Mendidik (to educated)

Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan. Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan ide dan pikiranya kepada orang lain, sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan. 

Kegiatan komunikasi di masyarakat dengan memberi berbagai informasi  tidak lain agar masyarakat menjadi lebih baik, lebih maju, lebih berkembang kebudayaannya. Kegiatan memberi pengetahuan atau mendidik dalam arti luas adalah memberikan berbagai informasi yang dapat menambah kemajuan, dan dalam arti sempit adalah memberikan berbagai informasi dan berbagai ilmu pengetahuan melalui berbagai tatanan komunikasi pada pertemuan-pertemuan, kelas-kelas, dan lain sebagainya.
3. Menghibur (to entertain)

Adalah komunikasi selain berguna untuk menyampaikan komunikasi, pendidikan, dan mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain. Perilaku masyarakat menerima informasi selain untuk memenuhi rasa aman jug menjadi sarana hiburan.apalagi pada masa sekarang ini banyak penyajian informasi melalui sarana hiburan. Fungsi menghibur ini dapat memberi kesenangan dan mencegah kebosanan masyarakat sebagai penerima informasi. Fungsi menghibur ini dapat menumbuhkan kesadaran dalam menerima pesan. Maksudanya adalah penerima pesan dapat merasakan apa yang dirasakan penyampai pesan. 
4. Mempengaruhi (to influence)

Adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran komunikasi dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikasi sesuai dengan yang diharapkan. 
.

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsikomunikasiadalahberhubungandanmengajakoranglainuntukmengerti dan memahami yang ingin disampaikan dalam mencapaitujuan. Keterampilan berkomunikasi diperlukan dalam bekerja samadengan orang lain baik melalui komunikasi verbal atau tertulis dankomunikasi non verbal atau bahasa (gerak) tubuh. Komunikasi duaarah terjadi bila pengiriman pesan dilakukan dan mendapatkan umpanbalik. Seseorang dalam berkomunikasi pasti dapat merasakan timbalbalik antara pemberi informasi serta penerima informasi  sehinggaterciptanya suatu hubungan yang mutualisme antara keduanya.
Padadasarnya komunikasi memiliki berbagai macam fungsi, tergantung dari organisasi yang melaksanakan. Akan tetapi pada intinya komunikasi mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan juga tindakan.
5. Faktor Penghambat Komunikasi 
Tidaklah mudah untuk melakukan komunikasi secara efektif, karena dalam berkomunikasi sering terdapat hambatan-hambatan yang mengganggu jalanya komunikasi tersebut. Hambatan-hambatan dalam penyampaian pesan tentunya akan menyebabkan proses dalam komunikasi tidak efektif. Menurut A.W. Widjaja  terdapat faktor-faktor penghambat komunikasi pada umumnya, yaitu
:

a. Kebisingan
b. Keadaan psikologis komunikan

c. Kekurangan komunikator atau komunikan

d. Kesalahan penilaian oleh komunikator

e. Kurangnya pengetahuan komunikator dan komunikan

f. Bahasa

g. Isi pesan berlebihan

h. Bersifat satu arah

i. Faktor teknis

j. Kepentingan atau interest

k. Prasangka
l. Cara penyajian yang verbalistik dan sebagainya.

Wursanto menyatakan Hambatan komunikasi dalam organisasi dapat dibagi menjadi tiga, yaitu hambatan teknis, hambatan sematik, dan hambatan perilaku. 

a. Hambatan yang bersifat teknis adalah hambatan yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti:

1) Kurangnya sarana dan peranan yang diperlukan dalam proses komunikasi.

2) Penguasaan teknik dan metode berkomunikasi yang tidak sesuai.

3) Kondisi fisik yang tidak memungkinkan terjadinya proses komunikasi.
b. Hambatan sematik adalah hambatan yang disebabkan kesalahan dalam menafsirkan, kesalahan dalam memberikan pengertian terhadap bahasa (kata-kata, kalimat, kode-kode) yang dipergunakan dalam proses komunikasi.

c. Hambatan perilaku tampak dalam berbagai bentuk, seperti:

1) Pandangan yang bersifat apriori

2) Prasangka yang didasarkan pada emosi

3) Suasana otoriter

4) Ketidakmauan untuk berubah

5) Sifat yang egosentris

Sedangkan menurut Suranto A.W  menjelaskan bahwa faktor-faktor yang dapat menghambat efektivitas komunikasi antara lain
 :

1) Kredibilitas komunikator rendah
2) Kurang memahami latar belakang sosial dan budaya

3) Kurang memahami karakteristik komunikan

4) Prasangka buruk

5) Verbalitas

6) Komunikasi satu arah

7) Tidak digunakan media yang tepat
8) Perbedaan bahasa

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam proses organisasi tidaklah selalu berjalan baik, tentunya akan banyak terjadi hambatan-hambatan pada perjalanananya. Hambatan
yang sering muncul adalah hambatan komunikasi, karena komunikasi adalah kunci  utama dalam
 kesuksesan organisasi mengingat banyaknya 
orang yang terlibat di dalammnya.  Hambatan tersebut tentunya  bukan  menjadi  suatu pengganjal dalam organisasi karena semua hambatan pastinya dapat diselesaikan dengan baik dan tepat.

6. Media Komunikasi

Media
komunikasi merupakan sarana yang 
digunakanuntuk menyebarkan dan menyampaikan informasi. Media komunikasi sangat diperlukan karena media komunikasi dapat mempermudah penyampaian pesan, dan 
mengatasi hambatan-hambatan dalam berkomunikasi baik dari segi ruang maupun waktu.  
 
Menurut Suranto A.W. media komunikasi dilihat dari bentuknya dikelompokkan menjadi empat yaitu
 :
a. Media cetak, adalah segala barang cetak yang dipergunakan sebagai sarana penyampaian pesan seperti surat kabar, brosur, televisi dan sebagainya
b. Media visual/media pandang, artinya untuk menerima pesan yang disampaikan digunakan indera penglihatan. Misalnya film, televisi, lukisan, foto, dll.

c. Media audio, untuk menerima pesan yang disampaikan digunakan indera pendengaran seperti radio, telepon, dll.

d. Media audio visual, ialah media komunikasi yang dapat dilihat sekaligus didengar, jadi untuk mengakses informasi yang disampaikan, digunakan indera penglihatan dan pendengaran sekaligus, termasuk jenis ini ialah televisi dan film
.

Hal lain yang disampaikan oleh Onong U. Effendy  mengemukakan bahwa : Untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah satu atau gabungan beberapa media, bergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan dan teknik yang akan dipergunakan”.


Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan dalam berkomunikasi sebaiknya disesuaikan dengan sifat pesan yang hendak dikomunikasikan. Media dipilah secara tepat sesuai kondisi penerima, sebab orang tertentu akan lebih mudah menerima pesan dengan cara tertentu, misal mendengar. Sementara itu orang lain akan lebih mudah menerima pean dengan cara lain, misal membaca. Jika pesan yang dikomunikasikan jelas, konkrit, benar, lengkap, tetapi singkat maka proses komunikasi dapat berlangsung efektif.

B. Konsep Utama Komunikasi dalam  Organisasi

1. Pengertian Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan hirarki antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan. Dengan kata lain, komunikasi adalah proses penciptaan dan saling menemukan pesan dalam satu hubungan jaringan tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah.

Sesungguhnya komunikasi organisasi merupakan sebuah proses pembagian pesan, ide-ide atau sikap dalam suatu organisasi, seperti bisnis, industri pemerintahann dan pendidikan. Proses penyebaran atau penyampaian pesan, ide-ide atau sikap ini terjadi antara manajer, pegawai dan teman sejawat yang juga dapat menggunakan teknologi komunikasi moderen atau media informasi. Adanya pembagian atau pertukaran pesan-pesan atau sejenisnya melalui proses dua arah agar makna pesan yang disampaikan dan diterima dengan tepat, sebagaimana yang dimaksud oleh pengirim pesan.

Komunikasi organisasi dapat berlangsung secara lisan (verbal) maupun tulisan (nonverbal) atau menggunakan media informasi canggih. Penggunaan surat, memo, pembicaraanlisan, penggunaan bahasa isyarat, teguran, telepon dan lain-lainnya adalah bahagian yang akrab dengan kehidupan organisasi dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas organisasi dalampencapaian tujuan. Komunikasi organisasi berlangsung antara pimpinan dengan bawahan, begitu sebaliknya bawahan dengan atasan, atau bawahan dengan bawahan dalam konteks pelaksanaan tugas dan hubungan sosial.
Komunikasi organisasi merupakan proses pertukaran pesan antar unit-unit organisasi dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas-tugas untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Komunikasi organisasi adalah proses yang memungkinkan anggota organisasi untuk bekerja sama dan menafsirkan kebutuhan-kebutuhan organisasi yang terus bertambah dalam aktivitas organisasi.

Komunikasi dalam organisasi dapat digolongkan menjadi komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas dan komunikasi ke samping
. Semua dapat dipacu sebagai komunikasi formal yang bertujuan untuk memperlancar pekerjaan. Selain itu dalam organisasi juga terdapat komunikasi informal yang terjadi dalam saluran tidak resmi organisasi atau di luar struktur organisasi. Komunikasi ini dapat berhubungan dengan pekerjaan dan dapat pula tidak berhubungan dengan pekerjaan. Para karyawan terlepas dari kedudukan dan pekerjaannya dapat membentuk kelompok-kelompok yang bisa saja terbentuk atas rasa saling suka, rasa senasib dan sebagainya. Mereka berkomunikasi dalam kelompok ini, berbagai informasi dan menjadikannya sebagai tempat berbagai gosip. Seorang pemimpin harus menggunakan komunikasi formal dan informal secara efektif.
a. Komunikasi ke bawah

Komunikasi ke bawah mengalir dari para manajer tingkat atas atau pimpinan kepada supervisor dan akhirnya kepada karyawan, misalnya dalam bentuk instruksi pekerjaan, kebijakan, prosedur, memo dan publikasi perusahaan. Beberapa jenis informasi dikomunikasikan pimpinan kepada karyawan, seperti kebijakan organisasi yang biasanya dilakukan secara tertulis. Namun kebanyakan komunikasi ke bawah berlangsung antara supervisor dan karyawan yang biasanya secara lisan seperti instruksi pekerjaan.

Komunikasi ke bawah ini tidak bisa dipandang sepele karena karyawan memerlukan informasi berkaitan dengan pekerjaan mereka. Jika mereka tidak memperoleh secara formal, maka sangat mungkin mereka membuat dugaan sendiri atau beralih kepada saluran informasi. Namun sering kali supervisor kurang memperhatikan saluran komunikasi ke bawah, misalnya:
1) tidak memberi tahu karyawan tentang hal-hal yang seharusnya mereka ketahui,

2) memberi informasi yang kurang lengkap kepada karyawan ,

3) terlambat memberi tahu karyawan,

4) menggunakan cara yang salah, misalnya menggunakan komunikasi lisan untuk hal yang seharusnya dilakukan secara tertulis,

5) Memberikan informasi yang salah kepada karyawan, 

6) berkomunikasi dengan cara yang ketus, bermusuhan atau emosional, 

7) berkomunikasi dengan cara yang tidak dimengerti oleh karyawan, dan 

8) mengkritik karyawan di depan orang lain/orang banyak.

b. Komunikasi ke atas

Komunikasi ke atas berlangsung dari karyawan kepada para supervisor dan selanjutnya kepada manajer yang lebih tinggi. Pimpinan membutukan umpan balik agar komunikasi ke bawah dipahami dengan baik, selain itu pimpinan juga dapat mengetahui gagasan, pendapat dan perasaan karyawan melalui komunikasi ke atas.

Umumnya jenis komunikasi yang dibutuhkan oleh pimpinan dari karyawan adalah sebagai berikut: (1) masalah dan kesulitan dalam pekerjaan, (2) perasaan dan sikap kepada organisasi dan unit kerja dalam departemen, (3) gagasan untuk meningkatkan operasi secara keseluruhan atau pelaksanaan pekerjaan tertentu, (4) informasi lebih awal tentang kemajuan pelaksanaan pekerjaan dalam kaitannya dengan jadwal atau standar pekerjaan.

Kesulitan dalam berkomunikasi ke atas menjadi tidak efektif ketika karyawan tidak mau atau takut mengungkapkan perasaan mereka. Dalam beberapa kasus karyawan merasa bahwa pimpinan tidak mendorong mereka untuk mengungkapkan pendapat. Sejumlah organisasi dan perusahaan berusaha menggalakkan komunikasi ke atas melalui kotak saran, pertemuan kelompok dan buletin karyawan. Cara seperti ini akan lebih efektif bila dilaksanakan dan dipelihara secara konsisten.
Efektivitas komunikasi ke atas bergantung kepada hubungan antara pimpinan dan karyawan, pimpinan bersikap terbuka, mau menerima dan mendorong lebih mungkin memperoleh gagasan dan pendapat dari bawahan.

c. Komunikasi ke samping

Komunikasi dapat juga berlangsung ke samping atau disebut juga komunikasi horizontal. Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan di antara orang yang sama tingkat otoritasnya dalam organisasi. Komunikasi kesamping membantu upaya mengkoordinasikan kegiatan diantara sejumlah unit kerja
. Misalnya diantara bagian perencanaan dengan bagian pendidikan luar sekolah pada organisasi pendidikan. Komunikasi ini dapat berfungsi secara tatap muka atau melalui berbagai bentuk sistem informal.

d. Komunikasi Informal

Komunikasi informal timbul karena komunikasi adalah manusiawi. Orang-orang yang saling kenal dalam suatu organisasi berbincang-bincang secara informal, suatu hal yang mereka ketahui bersama adalah organisasi tempat mereka bekerja. Jadi mereka berbicara apa saja tentang hal-hal apa saja yang mereka ketahui di situ. Pembicaraan ini sering berkembang dan pada akhirnya dapat menjadi gosip atau desas-desus yang menyebar ke seluruh karyawan.

Saluran informasi informal membawa dua jenis informasi yaitu: (1) yang berhubungan dengan pekerjaan dan (2) informasi yang tidak berhubungan dengan pekerjaan. Karyawan ingin mengetahui hal-hal tempat organisasi mereka bekerja, tentang apa yang terjadi dan sebagainya. Jika mereka tidak memperoleh melalui saluran formal, maka mereka akan mencarinya melalui jalur informal. Saluran ini membawa informasi pribadi yang umumnya tidak dikomunikasikan melalui saluran formal.

Sebagian karyawan memandang saluran informal sebagai sumber informasi utama. Mereka memperoleh informasi lebih banyak daripada yang biasanya diperoleh informasi formal. Kita tidak tahu pasti kebenaran informasi yang diperoleh dari komunikasi informal. Informasi ini tidak banyak melibatkan emosi atau isu kontroversial cenderung akurat. Namun bahayanya timbulnya kesalahpahaman semakin besar pada saat informasi itu disampaikan dari orang ke orang. Kesalahan sedikit saja dapat mengakibatkan perubahan pesan yang selanjutnya menimbulkan kesalahan.

Kita tidak tahu pasti kebenaran informasi yang diperoleh dari komunikasi informal. Informasi yang tidak banyak melibatkan emosi atau isu kontroversial cenderung akurat. Namun bahayanya timbul kesalahpahaman semakin besar pada saat informasi itu disampaikan dari orang ke orang. Kesalahan sedikit saja dapat mengakibatkan perubahan pesan yang selanjutnya menimbulkan kesalahan.

Pimpinan sering kali putus asa menangani informasi informal terutama terhadap informasi yang sifatnya hanya isu atau desas-desus. Namun saluran ini ada dan pimpinan tersebut tidak dapat menghentikannya. Justru sebenarnya pimpinan itu dapat memanfaatkannya untuk menyalurkan informasi yang benar. Dia dapat juga mengurangi ketergantungan karyawan terhadap saluran informal dengan memberikan lebih banyak informasi melalui saluran formal.

Selain itu, keberadaan saluran komunikasi informal tidak selamanya berakibat negatif terutama jika informasi yang disalurkan benar. Iklim informasi informal yang tercipta dapat difungsikan untuk mencapai beberapa tujuan yang membangun sabagai berikut: (1) menyediakan saluran untuk menyebarkan informasi tertentu yang tidak perlu memakai saluran formal seperti pribadi yang membantu membina persahabatan, (2) memungkinkan untuk orang-orang yang mengungkapkan perasaan yang jika dipendam akan menimbulkan masalah di kemudian hari (stress), (3) membantu menerjemahkan informasi dari pimpinan ke bawah menjadi informasi ynng mudah dipahami, (4) mencegah timbulnya kesalahpahaman atau desas-desus dengan tidak berdasar dengan lebih mencirikannya, dan (5) menyediakan saluran penyampaian perasaan karyawan.

2. Pengaruh Komunikasi Terhadap Perilaku Organisasi
Sebagai komunikator, seorang pemimpin organisasi, manajer, atau administrator harus memilih salah satu berbagai metode dan teknik komunikasi yang disesuaikan dengan situasi pada waktu komunikasi dilancarkan. Sebagai komunikator, seorang manajer harus menyesuaikan penyampaian pesannya kepada peranannya yang sedang dilakukannya. Dalam hubungan ini, Henry Mintzberg seorang profesor manajemen pada McGill University di Montreal-Kanada, menyatakan wewenang formal seorang manajer menyebabkan timbulnya tiga peranan: peranan antarpersona; peranan informasi; dan peranan memutuskan
. 
a. Peranan antarpersona seorang manajer meliputi tiga hal: 
1) Peranan tokoh. Kedudukan sebagai kepala suatu unit organisasi, membuat seorang manajer melakuan tugas yang bersifat keupacaraan. Karena ia merupakan seorang tokoh, maka selain memimpim berbagai upacara di kantornya, ia juga diundang oleh pihak luar untuk menghadiri berbagai upacara. Dalam peranan ini seorang manajer berkesempatan untuk memberikan penerangan, penjelasan, imbauan, ajakan, dll. 
2) Peranan pemimpin. Sebagai pemimpin, seorang manajer bertanggung jawab atas lancar-tidaknya pekerjaan yang dilakukan bawahannya. Beberapa kegiatan bersangkutan langsung dengan kepemimpinannya pada semua tahap manajemen: penentuan kebijaksanaan, perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, dan penilaian. Ada juga kegiatan-kegiatan yang tidak langsung berkaitan dengan kepemimpinannya, antara lain memotivasi para karyawan agar giat bekerja. Untuk melaksanakan kepemimpinannya secara efektif, maka ia harus mampu melaksanakan komunikasi secara efektif. Dalam konteks kepemimpinan, seorang manajer berkomunikasi efektif bila ia mampu membuat para karyawan melakukan kegiatan tertentu dengan kesadaran, kegairahan, dan kegembiraan. Dengan suasana kerja seperti itu akan dapat diharapkan hasil yang memuaskan. 
3) Peranan penghubung. Dalam peranan sebaga penghubung, seorang manajer melakukan komunikasi dengan orang-orang di luar jalur komando vertikal, baik secara formal maupun secara tidak formal. 
b. Peranan informasi. 
Dalam organisasinya, seorang manajer berfungsi sebagai pusat informasi. Ia mengembangkan pusat informasi bagi kepentingan organisasinya. Peranan informasional meliputi peranan-peranan sebagai berikut: 
1) Peranan monitor. Dalam melakukan peranannya sebagai monitor, manajer memandang lingkungan sebagai sumber informasi. Ia mengajukan berbagai ertanyaan kepada rekan-rekannya atau kepada bawahannya, dan ia menerima informasi pula dari mereka tanpa diminta berkat kontak pribadinya yang selalu dibinanya. 
2) Peranan penyebar. Dalam peranannya sebagai penyebar ia menerima dan menghimpun informasi dari luar yang penting artinya dan bermanfaat bagi organisasi, untuk kemuian disebarkan kepada bawahannya 
3) Peranan juru bicara. Peranan ini memiliki kesamaan dengan peranan penghubung, yakni dalam hal mengkomunikasikan informasi kepada khalayak luar. Perbedaannya ialah dalam hal caranya: jika dalam peranannya sebagai penghubung ia menyampaikan informasi secara antarpribadi dan tidak selalu resmi, namun dalam perananya sebagai juru bicara tidak selamanya secara kontak pribadi, tetapi selalu resmi. Dalam peranannya sebagai juru bicara itu ia juga harus mengkomunikasikan informasi kepada orang-orang yang berpengaruh yang melakukan pengawasan terhadap organisasinya. Kepada khalayak di luar organisasinya ia memberikan informasi dalam rangka pengembangan organisasinya. Ia meyakinkan khalayak bahwa organisasi yang dipimpinnya telah melakukan tanggung jawab sosial sebagaimana mestinya. Ia meyakinkan pula para pejabat pemerintah bahwa organisasinya berjalan sesuai dengan peratruran sebagaimana harusnya. 
c. Peranan memutuskan. 
Seorang manajer memegang peranan yang sangat penting dalam sistem pengambilan keputusan dalam organisasinya. Ada empat peranan yang dicakup pada peranan ini: 
1) Peranan wiraswasta. Seorang manajer berusaha memajukan organisasinya dan mengadakan penyesuaian terhadap perubahan kondisi lingkungannya. Ia senantiasa memandang ke depan untuk mendapatkan gagasan baru. Jika sebuah gagasan muncul, maka ia mengambil prakarsa untuk mengembangkan sebuah proyek yang iawasinya sendiri atau didelegasikannya kepad bawahannya. 
2) Peranan pengendali gangguan. Seorang manajer berusaha sebaik mungkin menanggapi setiap tekanan yang menimpa organisasi, seperti buruh mogok, para pelanggan menghilang, dsb. 
3) Peranan penentu sumber. Seorang manajer bertanggung jawab untuk memutuskan pekerjaan apa yang harus dilakukan, siapa yang akan melaksanakan, dan bagaimana pembagian pekerjaan dilangsungkan. Manajer juga mempunyai kewenangan mengenai pengambilan keputusan penting sebelum implementasi dijalankan. Dengan kewenangan itu, manajer dapat memastikan bahwa keputusan-keputusan yang berkaitan semuanya berjalan melalui pemikran tunggal. 
4) Peranan perunding. Manajer melakukan peranan perunding bukan saja mengenai hal-hal yang resmi dan langsung berhubungan dengan organisasi, melainkan juga tentang hal-hal yang tidak resmi dan tidak langsung berkaitan dengan kekaryaan. Bagi manajer, perundingan merupakan gaya hidup karena hanya ialah yang mempunyai wewenang untuk menanggapi sumber-sumber organisasional pada waktu yang tepat, dan hanya ialah yang merupakan pusat jaringan informasi yang sangat diperlukan bagi perundingan yang penting.
3. Dimensi-dimensi Komunikasi Dalam Kehidupan Organisasi
a. Komunikasi Internal
Komunikasi internal organisasi adalah proses penyampaian pesan antara anggota-anggota organisasi yang terjadi untuk kepentingan organisasi, seperti komunikasi antara pimpinan dengan bawahan, antara sesama bawahan, dan sebagainya. Proses komunikasi internal ini bisa berujud komunikasi antarpribadi ataupun komunikasi kelompok. Juga komunikasi bisa merupakan proses komunikasi primer maupun sekunder (menggunakan media nirmassa). Komunikasi internal ini lazim dibedakan menjadi dua, yaitu:
1) Komunikasi vertikal, yaitu komunikasi dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas. Komunikasi dari pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan kepada pimpinan. Dalam komunikasi vertikal, pimpinan memberikan instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk, informasi-informasi, dll kepada bawahannya. Sedangkan bawahan memberikan laporan-laporan, saran-saran, pengaduan-pengaduan, dsb. kepada pimpinan.
2) Komunikasi horizontal atau lateral, yaitu komunikasi antara sesama seperti dari karyawan kepada karyawan, manajer kepada manajer. Pesan dalam komunikasi ini bisa mengalir di bagian yang sama di dalam organisasi atau mengalir antarbagian. Komunikasi lateral ini memperlancar pertukaran pengetahuan, pengalaman, metode, dan masalah. Hal ini membantu organisasi untuk menghindari beberapa masalah dan memecahkan yang lainnya, serta membangun semangat kerja dan kepuasan kerja.
b. Komunikasi Eksternal
Komunikasi eksternal organisasi adalah komunikasi antara pimpinan organisasi dengan khalayak di luar organisasi. Pada organisasi besar, komunikasi ini lebih banyak dilakukan oleh kepala hubungan masyarakat dari pada pimpinan sendiri. Yang dilakukan sendiri oleh pimpinan hanyalah terbatas pada hal-hal yang ianggap sangat penting saja. Komunikasi eksternal terdiri dari jalur secara timbal balik:
1) Komunikasi dari organisasi kepada khalayak. Komunikasi ini dilaksanakan umumnya bersifat informatif, yang dilakukan sedemikian rupa sehingga khalayak merasa memiliki keterlibatan, setidaknya ada hubungan batin. Komunikasi ini dapat melalui berbagai bentuk, seperti: majalah organisasi; press release; artikel surat kabar atau majalah; pidato radio; film dokumenter; brosur; leaflet; poster; konferensi pers.
2) Komunikasi dari khalayak kepada organisasi. Komunikasi dari khalayak kepada organisasi merupakan umpan balik sebagai efek dari kegiatan dan komunikasi yang dilakukan oleh organisasi
.
c. Persepsi Mengenai Komunikasi Organisasi
Tanpaknya para ahli belumlah mempunyai kesamaan persepsi mengenai komunikasi organisasi. 
Bermacam-macam persepsi mereka mengenai hal ini, berikut beberapa macam persepsi mengenai komunikasi Organisasi :

1) Persepsi Redding dan Sarbon

Redding dan Sarbon mnegatakan bahwa komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Persepsi ini digunakan dalam komunikasi internal (hubungan manusia), komunikasi downward (dari atasan ke bawahan), komunikasi upward (dari bawahan ke atasan), maupun komunikasi horizontal (komunikasi dari orang selevel).
2) Persepsi Katz dan Kahn
Katz dan Kahn mengatakan bahwa komunikasi organisasi merupakan arus informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi. Organisasi sebagai suatu system terbuka yang menerima dan mengubah energy menjadi produk dan mengeluarkan produk ini kepada lingkungan
3) Persepsi Zelko dan Danca 
Zelko dan dance mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah suatu system yang saling tergantung yang mencakup komunikasi internal dan eksternal. Komunikasi internal adalah komunikasi yang dilakukan organisasi dilingkungan sekitar organisasinya missal komunikasi dari bawahan-atasan; komunikasi dari atasan-bawahan maupun komunikasi sesama karyawan. Sedangkan komunikasi eksternal adalah komunikasi yang dilakukan organisasi diluar lingkungan organisasinya.
4) Persepsi ThayerThayer mengatakan bahwa dalam melayani komunikasi organisasi dan proses interkomunikasi ada 3 cara, yaitu :
a) Berhubungan dengan kerja organisasi. Missal data mengenai tugas / beroperasinya organisasi
b) Berhubungan pengaturan organisasi. Missal perintah, aturan atau pun petunjuk
c) Berhubungan pemeliharaan dan pengembangan organisasi. Missal, hubungan personal dengan masyarakat; pembuat iklan dan latihan.
5) Persepsi Greenbaum
Greenbaum mengatakan bahwa bidang komunikasi organisasi antara lain adalah komunikasi formal dan informal dalam suatu organisasi. Greenbaum membedakan komunikasi internal dan eksternal dan memandang peranan komunikasi terutama sekali sebagai koordinasi pribadi dan tujuan organisasi dan masalah menggiatkan aktivitas.

d. Iklim Komunikasi Organisasi
Berdasarkan tatanan komunikasi maka bentuk komunikasi yang efektif dalam rangka hubungan kerja diantara orang-orang dalam suatu organisasi adalah komunikasi organisasi yang dilakukan antara atasan (pimpinan) dan bawahan (staf).

Komunikasi digunakan sebagai sarana mendukung memudahkan, melaksanakan, dan menjalankan kegiatan organisasi (koordinasi) melalui penyampaian informasi (tugas) kepada semua pelaku suatu organisasi. Sehingga dapat dikatakan, komunikasi dalam organisasi merupakan sumber kehidupan, yang mana organisasi terdiri dari orang-orang (kelompok) yang selalu mebutuhkan komunikasi dengan sesamanya. 

Adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil, sebaliknya komunikasi yang tidak sehat dapat menyebabkan suatu organisasi macet dan tujuan yang ingin dicapai tidak optimal.

Iklim komunikasi organisasi merupakan fungsi kegiatan yang terdapat dalam organisasi untuk menunjukan kepada anggota organisasi bahwa organisasi tersebut  mempercayai mereka dan memberikan mereka kebebasan dalam mengambil resiko, mendorong mereka dan memberi mereka tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas mereka, menyertakan informasi yang terbuka dan cukup tentang organisasi, mendengarkan dengan perhatian serta memperoleh informasi yang dapat dipercayai dan tersu terang dari anggota organisasi, secara aktif memberi penyuluhan kepada anggota organisasi sehimgga mereka dapat melihat bahwa keterlibatan mereka penting bagi keputusan-keputusan dalam organisasi, dan menaruh perhatian pada pekerjaan yang bermutu tinggi dan member tantangan
.

Iklim komunikasi organisasi tidak selalu pada pemberian perintah antara atasan dan bawahan atau balikan bawahan ke atasan, tetapi juga berhubungan dengan kepuasan karyawan dalam melaksanakam kerjanya. Bahkan iklim komunikasi oragnisasi lebih penting dari pada keterampilan atau teknik berkomunikasi dalam menciptakan suatu organisasi yang efektif.

Osmo Wiio mengemukakan bahwa pertambahan arus pesan atas keterbukaan dari komunikasi mungkin mempunyai pengaruh yang negative keapada beberapa organisasi karena kelebihan beban atau bertambahnya harapan. Pada studi permulaan dan akhir dia menemukan bahwa ketidakpuasan akan pekerjaan dan organisasi, sesungguhnya bertambah sebagai suatu fungsi dari lebih terbukanya iklim komunikasi. Dia mengemukakan alasan bahwa pertambahan keterbukaan komunikasi menambah harapan karyawan berpartisipasi dalam proses pembuatan keputusasn. Bila harapan ini tidak menjadi kenyataan maka makin besar rasa ketidakpuasan

Dalam iklim komunikasi organisasi di asumsikan apabila semakin baik, semakin disiplin karyawan dalam bekerja.Berarti ada hubungan yang positif antara ketepatan komunikasi yang berkenan dengan tugas, komunikasi kemanusiaan, komunikasi pembaruan dengan kepuasan kerja dan hasil yang dicapai oleh pekerja. Sangat beralasan apabila iklim komunikasi organisasi yang baik akan membuat hasil kerja karyawan baik juga dan diikuti juga dengan membaiknya disiplin-disiplin kerja dan terhadap tugas dan tanggung jawab.
C. Pendekatan Komunikasi Organisasi

Menurut Goldhaber, yang namanya organisasi sekurang-kurangnya meliputi empat pendekatan yaitu: pendekatan ilmiah, pendekatan hubungan antarmanusia, pendekatan sistem dan pendekatan budaya
.sedangkan menurut Mulyana21, menyatakan bahwa pendekatan dalam suatu organisasi meliputi empat pendekatan yaitu: Pendekatan Struktur dan fungsi organisasi, pendekatan hubungan masyarakat, pendekatan komunikasi sebagai proses pengorganisasian dan pendekatan organisasi secara kultur. Pendapat-pendapat diatas memiliki kesamaan, yang pada intinya lebih menekankan proses pendekatan dalam suatu organisasi.
a. Pendekatan Ilmiah

Pendakatan ilmiah menggap bahwa organisasi harus menggunakan metode-metode ilmiah dalam meningkatkan produktivitas. Studi pengendalian secara ilmiah akan memudahkan sebuah organisasi mengindentifikasi cara-cara atau alat untuk meningkatkan produktivitas, dan pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan. Pendekatan manajemen ilmiah ini dipelipori oleh Frederick W. Taylor sebagaimana ditulisan dalam bukunya “ Scientific management (1911)” Jenis penelitian yang lebih mencirikan manajemen ilmiah adalah studi waktu dan gerak
. Studi ini lebih menekankan tentang penghematan waktu dalam menyelesaikan tugas tertentu dalam sebuah organisasi. Taylor melakukan studi waktu dan gerak untuk pekerja menyekop batubara, kemudian dia menganalisis dan membandingkan berbagai ukuran skop serta tugas yang harus diselesaikan. Implikasinya adalah mampu jumlah pekerja yang dibutuhkan.

b. Pendekatan Hubungan Antar Manusia

Pendekatan hubungan manusia berkembang sebagai reaksi terhadap perhatian ekslusif ekslusif faktor fisik dalam mengukur keberhasilan organisasi. Salah satu asumsi dasar dari pendekatan hubungan antarmanusia adalah kenaikan kepuasan kerja akan mengakibatkan kenaijn produktivitas. Seorang karyawan yang bahagia adalah karyawan yang produktif. Oleh karena itu, fungsi manajemen adalah menjaga agar karyawan terus merasa puas.

Pendekatan hububangan antar manusia sangat menhargai pemimpin demokratis. Pemimpin tipe ini mendorong angotanya untuk berpartisipasi untuk menjalankan organisasi dengan memberikan saran-saran, umpan balik dan menyelesaikan masalah dan  keluhannya sendiri. Semua angota organisasi harus berpartisipasi dalam membuat keputusan yang pada akhirnya mempengaruhi mereka. Komunikas merupakan salah satu alat penting dalam manajeman untuk mencapai hasil yang ingin di capai.
c. Pendekatan Sistem

Pendekatan sistem merupakan kombinasi dari unsur-unsur terbaik dari pendekatan ilmiah dan pendekatan hubungan antar manusia. Pendekat ini memandang bahwa organisasi adalah suatu sistem dimana semua bagian berintraksi dan mempengaruhi bagian lain. Organisai di pandang sebagai suatu sistem terbuka terhadap informasi, respinsif terhadap lingkungan, dinamis dn selalu berubah.

Pendekatan sistem menganggap bakwa kedua faktor, yaitu faktor fisik dan psikologis sebagai pendekatan ilmiah, dan faktor sosial serta psikologis sebagai pendekatan hubungan antar manusia, dimana setiap faktor mempengaruhi faktor lainnya semua harus dipertimbangkan jika menginginkan organisasi dapat berfungsi dengan baik, komunisasi membuat sistem tersebut vital dan tetap hidup.
d. Pendekatan Budaya

Pendekatan budaya adalah pendekatan konternporer tentang organisasi. Pilotta dkk  menggap bahwa pendekatan budaya harus dipandang sebagai suatu kesatuan sosial dan budaya.Dalam pendekatan budaya organisasi harus mengidentifikasi jenis kultur, norma-norma atau nilai-nilai yang dianutnya, dimana tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami bagaimana organisasi berfungsi, mempengaruhi dan dipengaruhi oleh anggotanya dalam budaya orgasisasi tersebut.

Dalam pandangan budaya, komunikasi bukan sekedar pesan yang disampaikan dari satu anggota keanggota lainnya, melalui satu atau lebih saluran, namun komunikasi harus dilihat secara integral didalam organisasi.
e. Pendekatan komunikasi sebagai proses pengorganisasian

Pendekatan ini lebih didasarkan pada anggapan yang menyatakan bahwa komunikasi dalam organisasi merupakan proses pengorganisasian, dimana teori pengorganisasian memandang organisasi bukan sebagai suatu struktur atau kesatuan, namun sutau aktivitas, sehingga organisasi merupakan sesuatu yang akan dicapai oleh sekelompok orang melalui proses yang terus menerus dilaksanakan secara berkesinambungan.
Inti dari setiap organisasi adalah suatu cara atau tindakan tertentu sehingga memiliki keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnya dimana komunikasi memainkan peran didalamnya. Jadi aktivitas organisasi terdiri dari interaksi antar bagian yang ada didalamnya.

Griffin  dalam A First Look at Communication Theory, membahas komunikasi organisasi mengikuti teori management klasik, yang menempatkan suatu bayaran pada daya produksi, presisi, dan efisiensi,  dimana Griffin menyadur tiga pendekatan untuk membahas komunikasi organisasi
. Ketiga pendekatan itu adalah sebagai berikut:

a. Pendekatan sistem. 
Organisasi sebagai kehidupan organis yang harus terus menerus beradaptasi pada suatu perubahan lingkungan untuk mempertahankan hidup. Pengorganisasian merupakan proses memahami informasi yang samar-samar melalui pembuatan, pemilihan, dan penyimpanan informasi. Ia meyakini organisasi akan bertahan dan tumbuh subur hanya ketika anggota-anggotanya mengikutsertakan banyak kebebasan (free-flowing) dan komunikasi interaktif. Untuk itu, ketika dihadapkan pada situasi yang mengacaukan, manajer harus bertumpu pada komunikasi dari pada aturan-aturan.
Pendekatan sistem. Karl Weick (pelopor pendekatan sistem informasi) menganggap struktur hirarkhi, garis rantai komando komunikasi, prosedur operasi standar merupakan mungsuh dari inovasi. Ia melihat organisasi sebagai kehidupan organis yang harus terus menerus beradaptasi kepada suatu perubahan lingkungan dalam orde untuk mempertahankan hidup. Pengorganisasian merupakan proses memahami informasi yang samar-samar melalui pembuatan, pemilihan, dan penyimpanan informasi. Weick meyakini organisasi akan bertahan dan tumbuh subur hanya ketika anggota-anggotanya mengikutsertakan banyak kebebasan (free-flowing) dan komunikasi interaktif. Untuk itu, ketika dihadapkan pada situasi yang mengacaukan, manajer harus bertumpu pada komunikasi dari pada aturan-aturan.

Teori Weick tentang pengorganisasian mempunyai arti penting dalam bidang komunikasi karena ia menggunakan komunikasi sebagai basis pengorganisasian manusia dan memberikan dasar logika untuk memahami bagaimana orang berorganisasi. Menurutnya, kegiatan-kegiatan pengorganisasian memenuhi fungsi pengurangan ketidakpastian dari informasi yang diterima dari lingkungan atau wilayah sekeliling. Ia menggunakan istilah ketidakjelasan untuk mengatakan ketidakpastian, atau keruwetan, kerancuan, dan kurangnya predictability. Semua informasi dari lingkungan sedikit banyak sifatnya tidak jelas, dan aktivitas-aktivitas pengorganisasian dirancang untuk mengurangi ketidakpastian atau ketidakjelasan.

Weick memandang pengorganisasian sebagai proses evolusioner yang bersandar pada sebuah rangkaian tiga proses:penentuan (enachment)  seleksi (selection) penyimpanan (retention)
Penentuan adalah pendefinisian situasi, atau mengumpulkan informasi yang tidak jelas dari luar. Ini merupakan perhatian pada rangsangan dan pengakuan bahwa ada ketidakjelasan. 
Seleksi, proses ini memungkinkan kelompok untuk menerima aspek-aspek tertentu dan menolak aspek-aspek lainnya dari informasi. Ini mempersempit bidang, dengan menghilangkan alternatif-alternatif yang tidak ingin dihadapi oleh organisasi. Proses ini akan menghilangkan lebih banyak ketidakjelasan dari informasi awal. 
Penyimpanan yaitu proses menyimpan aspek-aspek tertentu yang akan digunakan pada masa mendatang. Informasi yang dipertahankan diintegrasikan ke dalam kumpulan informasi yang sudah ada yang menjadi dasar bagi beroperasinya organisasinya.
Setelah dilakukan penyimpanan, para anggota organisasi menghadapi sebuah masalah pemilihan. Yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan berkenaan dengan kebijakan organisasi. Misal, ”haruskah kami mengambil tindakan berbeda dari apa yang telah kami lakukan sebelumnya?”
Siklus perilaku adalah kumpulan-kumpulan perilaku yang saling bersambungan yang memungkinkan kelompok untuk mencapai pemahaman tentang pengertian-pengertian apa yang harus dimasukkan dan apa yang ditolak. Di dalam siklus perilaku, tindakan-tindakan anggota dikendalikan oleh aturan-aturan berkumpul yang memandu pilihan-pilihan rutinitas yang digunakan untuk menyelesaikan proses yang tengah dilaksanakan (penentuan, seleksi, atau penyimpanan).
Demikianlah pembahasan tentang konsep-konsep dasar dari teori Weick, yaitu: lingkungan; ketidakjelasan; penentuan; seleksi; penyimpanan; masalah pemilihan; siklus perilaku; dan aturan-aturan berkumpul, yang semuanya memberi kontribusi pada pengurangan ketidakjelasan.

b. Pendekatan budaya. 
Asumsi interaksi simbolik mengatakan bahwa manusia bertindak tentang sesuatu berdasarkan pada pemaknaan yang mereka miliki tentang sesuatu itu. para teoris interpretatif menganggap bahwa budaya bukan sesuatu yang dipunyai oleh sebuah organisasi, tetapi budaya adalah sesuatu organisasi. budaya organisasi dihasilkan melalui interaksi dari anggota-anggotanya. Tindakan-tindakan yang berorientasi tugas tidak hanya mencapai sasaran-sasaran jangka pendek namun menciptakan atau memperkuat cara-cara yang lain selain perilaku tugas ”resmi” dari para karyawan, karena aktivitas-aktivitas sehari-hari yang paling membumi juga memberi kontribusi bagi budaya tersebut. Pendekatan ini mengkaji cara individu-individu menggunakan cerita-cerita, ritual, simbol-simbol, dan tipe-tipe aktivitas lainnya untuk memproduksi dan mereproduksi seperangkat pemahaman.
Pacanowsky dan para teoris interpretatif lainnya menganggap bahwa budaya bukan sesuatu yang dipunyai oleh sebuah organisasi, tetapi budaya adalah sesuatu suatu organisasi. budaya organisasi dihasilkan melalui interaksi dari anggota-anggotanya. Tindakan-tindakan yang berorientasi tugas tidak hanya mencapai sasaran-sasaran jangka pendek tetapi juga menciptakan atau memperkuat cara-cara yang lain selain perilaku tugas ”resmi” dari para karyawan, karena aktivitas-aktivitas sehari-hari yang paling membumi juga memberi kontribusi bagi budaya tersebut.

Pendekatan ini mengkaji cara individu-individu menggunakan cerita-cerita, ritual, simbol-simbol, dan tipe-tipe aktivitas lainnya untuk memproduksi dan mereproduksi seperangkat pemahaman.

c. Pendekatan kritik. 
Salah seorang penganut pendekatan ini, menganggap bahwa kepentingan-kepentingan perusahaan sudah mendominasi hampir semua aspek lainnya dalam masyarakat, dan kehidupan kita banyak ditentukan oleh keputusan-keputusan yang dibuat atas kepentingan pengaturan organisasi-organisasi perusahaan, atau manajerialisme. Bahasa adalah medium utama dimana realitas sosial diproduksi dan direproduksi. Manajer dapat menciptakan kesehatan organisasi dan nilai-nilai demokrasi dengan mengkoordinasikan partisipasi stakeholder dalam keputusan-keputusan korporat.
Menurut Grifin dalam first look at communication  Untuk melihat komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi dapat digunakan tiga pendekatan
, yaitu :

1. Pendekatan Makro

Dalam pendekatan makro organisasi dipandang sebagai suatu struktur global yang berinteraksi dengan lingkungannya, saling mengenal dan saling memahami mutlak dibutuhkan Dalam berinteraksi organisasi, Allah berfirman dalam surat al-hujurat ayat 13

يَا أَيُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذَكَرٍ وَأُنْثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبًا وَقَبَائِلَ لِتَعَارَفُوا إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللَّهِ أَتْقَاكُمْ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal “( Al-Hujurat 13)

Dalam pendekatan komunikasi makro meliputi aktivitas tertentu seperti :

a. Memproses informasi dan lingkungan

Eksistentensi organisasi merupakan suatu yang esensial, karena ini menyangkut ada dan tidak ada nya organisasi. Untuk menjaga keeksistensial suatu oraganisasi maka organisasi harus memproses informasi yang masuk dari ligkungan nya, memproses ini dimaksud adalah menyesuaikan apa yang terjadi pada lingkungan dengan jalan mentransfer informasi yang relevan dengan keadaan intern organisasi, kemudian merumuskan suatu respon yang tepat sebagai input informasi tersebut. Informasi ini digunakan untuk melakukan identifikasi dan penentuan tujuan organisasi Allah subhanawata’ala berfirman dalam surah al hujurat ayat 6

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنْ جَاءَكُمْ فَاسِقٌ بِنَبَإٍ فَتَبَيَّنُوا أَنْ تُصِيبُوا قَوْمًا بِجَهَالَةٍ فَتُصْبِحُوا عَلَىٰ مَا فَعَلْتُمْ نَادِمِينَ
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. ( QS. AL-Hujurat ; 6)

Dalam tafsir jalalain dijelaskan (Hai orang-orang yang beriman! Jika datang kepada kalian orang fasik membawa suatu berita) (maka periksalah oleh kalian) kebenaran beritanya itu, apakah ia benar atau berdusta. Menurut suatu qiraat dibaca Fatatsabbatuu berasal dari lafal Ats-Tsabaat, artinya telitilah terlebih dahulu kebenarannya (agar kalian tidak menimpakan musibah kepada suatu kaum) menjadi Maf'ul dari lafal Fatabayyanuu, yakni dikhawatirkan hal tersebut akan menimpa musibah kepada suatu kaum (tanpa mengetahui keadaannya) menjadi Hal atau kata keterangan keadaan dari Fa'il, yakni tanpa sepengetahuannya (yang menyebabkan kalian) membuat kalian (atas perbuatan kalian itu) yakni berbuat kekeliruan terhadap kaum tersebut (menyesal) selanjutnya Rasulullah saw. mengutus Khalid kepada mereka sesudah mereka kembali ke negerinya. Ternyata Khalid tiada menjumpai mereka melainkan hanya ketaatan dan kebaikan belaka, lalu ia menceritakan hal tersebut kepada Nabi saw.

b. Mengadakan identifikasi

Proses penyesuaaian diri dinamakan dengan iddentifikasi, Ketika kita berbicara dalam tatanan konsep oraganisasi. Suatu oraganisasi menggunakan informasi yang telah diproses dari lingkungan untuk mecapai beberapa macam negosiasi, persetujuan dengan relasi-relasi yang potensial dari lingkungannya misalkan sebuah oraganisasi atu lembaga yang menggeluti bidang jasa transportasi, berdasarkan informasi yang didapat dari lingkungan nya bahwa penumpang menginginkan ransportasi yang cepat, selamat, dapat dipercaya dan pelayanan yang sangat menyenangkan, maka berdasarkan iniformasi ini organisasi atau lembaga harus mengusahakan maupun mengkoordinasikan segala kegiatan supaya dapat memenuhi keinginan dari pelanggan nya. Untuk memberi tahu pelanggannya bahwa organisasi terkait telah meningkatkan pelayanan nya organisasi harus membuat iklan tentang itu dan melakukan sebuah percobaan pelayanana yang gratis, maka dalam hal ini komunikasi sangat memegan peranan yang sangat penting karena tampa dikomunikasikan kepada langganan para pelanggan tidak akan mengetahui bahwa oraganisasi terkait telah meningkatkan layanan nya sesuai dengan keinginan konsumen

c. Melakukan integrasi dengan organisasi lain

Setiap oraganisasi dipengaruhi oleh aktivitas oraginisasi lain dalam lingkungan nya. Organisasi pasti melakukan monitoring terhadap aktivitas ini. Dan menentukan apa efek yang ditimbulkan terhadap oraganisasi tersebut.

Jika sebuah instansi maupun oraganisasi yang menghasilkan dengan cara yang sama (beberapa oraganisasi/perusahaan melakuakn aktivitas yang sama) yang satunya melakukan dengan kualiatas mantap (Higth Quality) dengan produksi yang lebih sederhan dan murah maka akan menjadi ancaman buat oraganisasi lain yang memproduksi hal yang sama dengan yang mengeluarkan biaya dan tenaga yang banyak sehingga akan terjadi persaingan yang tidak sehat. Maka dalam disini diperlukan sebuah integrasi untuk menjaga kelangsungan hidup organisasi lain dan menimalisir terjadinya persaingan tidak sehat. dan meumbuhkan perlombaan dalam kebaikan dan kebenaran yang saling menguatkan. Allah berfirman 

وَلِكُلٍّ وِجْهَةٌ هُوَ مُوَلِّيهَا ۖ فَاسْتَبِقُوا الْخَيْرَاتِ ۚ أَيْنَ مَا تَكُونُوا يَأْتِ بِكُمُ اللَّهُ جَمِيعًا ۚ إِنَّ اللَّهَ عَلَىٰ كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ
“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (QS. Al-Baqoroh : 148)
d. Menentukan tujuan organisasi

Tampa terkecuali semua oraganisasi memiliki tujuan. Tujuan ini tergantung kepada arah dan orintasi serta objek dari organisaisi tesebut ketika arah nya kepada perdagangan maka tujuan nya adalah Provite Oriented atau Commercial Oriented ketika itu sebuah LSM maka tujaun nya adalah terhadap masalah social masyarakat (invironment Development), ketika komunitasnya mahasiswa maka tujuan nya adalah apa yang seirama dan senada dengan makna kata mahasiswa yang berujung kepada pemantapan kaulitas manusia, terciptanya insan akademisi sebagai komunitas ilmiah yang bermuara kepada sebuah maen stream umum (Human Developmen). 
2. Pendekatan Mikro
Pendekatan ini terutama menfokuskan kepada komunikasi dalam unit dan sub-unit pada suatu organisasi. Komunikasi yang diperlukan pada tingkat ini adalah komunikasi antara anggota kelompok seperti :

a. Komunikasi untuk pemberian orientasi dan latihan

Dalam sebuah oraganisasi komunitasnya berasal dari berbagai disiplin lmu tetentu, dalam mewujudkan Visi misi sebuah organisasi maka dibutukan dan diperlukan kehadiran sebuah Orientasi dan training.dalam melakukan kegiatan ini diperlukan yang namanya komunikasi Berawal dari sebuah orientasi, orientasi adalah proses yang terus menerus yan ng menghendaki komunikasi untuk membawa orang lain melihat apa yang sedang berlansung dalam suatu organisasi. Dalam QS At-Taubah Ayat 122, dijelaskan betapa pentingnya menuntut ilmu dan mengamalkannya.
 وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُونَ لِيَنْفِرُوا كَافَّةً فَلَوْلا نَفَرَ مِنْ كُلِّ فِرْقَةٍ مِنْهُمْ طَائِفَةٌ لِيَتَفَقَّهُوا فِي الدِّينِ وَلِيُنْذِرُوا قَوْمَهُمْ إِذَا رَجَعُوا إِلَيْهِمْ لَعَلَّهُمْ يَحْذَرُونَ
“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.

Islam memotivasi pemeluknya untuk selalu meningkatkan kualitas keilmuan dan pengetahuan. Tua atau muda, pria atau wanita, miskin atau kaya mendapatkan porsi sama dalam pandangan Islam dalam kewajiban untuk menuntut ilmu (pendidikan). Bukan hanya pengetahuan yang terkait urusan akhirat saja yang ditekankan oleh Islam, melainkan pengetahuan yang terkait dengan urusan dunia juga. Karena tidak mungkin manusia mencapai kebahagiaan hari kelak tanpa melalui jalan kehidupan dunia ini.
Dan adapun tugas memberikan orientasi ini adalah tugas pimpinan atau orang atau lembaga yang ditunjuk untuk itu dan suatu hal yang sangat esensial dalam masalah orientasi dan latihan ini adalah terwujudnya manusia yang sempurna dengan berbagai skil, keterampilan dan knowledge. 
b. Keterlibatan Anggota

Untuk menjaga kelancaran organisasi maka diperlukan lah keterlibatan anggota dalam unit masing-msing atau dengan bahasa lain nya tetap focus terhadap Job Discription yang telah ditetukan hal ini pun sesuai dengan basic skill dan keinginan aggota oragaisasi.

Dalam menjaga hal ini tidak akan perna lepas dari yang namanya komunikasi dan koordinasi dengan pimpinan terkait demi menjaga dan memotivasi agar anggota bekerja sesuai pada unit yang telah ditentukan. Menumbuhkan jiwa amanah ke dalam setiap diri anggota akan tugas yang diemban nya. Sebagaimana hadis nabi muhammad S.A.W.

حَدَّثَنَا أَبُو الْيَمَانِ أَخْبَرَنَا شُعَيْبٌ عَنْ الزُّهْرِيِّ قَالَ أَخْبَرَنِي سَالِمُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا أَنَّهُ سَمِعَ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقُولُ كُلُّكُمْ رَاعٍ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ فَالْإِمَامُ رَاعٍ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالرَّجُلُ فِي أَهْلِهِ رَاعٍ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالْمَرْأَةُ فِي بَيْتِ زَوْجِهَا رَاعِيَةٌ وَهِيَ مَسْئُولَةٌ عَنْ رَعِيَّتِهَا وَالْخَادِمُ فِي مَالِ سَيِّدِهِ رَاعٍ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ قَالَ فَسَمِعْتُ هَؤُلَاءِ مِنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأَحْسِبُ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ وَالرَّجُلُ فِي مَالِ أَبِيهِ رَاعٍ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ فَكُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ
Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: \"Setiap kalian adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Seorang imam (kepala Negara) adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas orang yang dipimpinnya. Seorang isteri di dalam rumah tangga suaminya adalah pemimpin dia akan diminta pertanggung jawaban atas siapa yang dipimpinnya. Seorang pembantu dalam urusan harta tuannya adalah pemimpin dan dia akan diminta pertanggung jawaban atasnya. Dia berkata; "Aku mendengar semuanya ini dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan aku menduga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda: "Dan seseorang dalam urusan harta ayahnya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atasnya. Maka setiap kalian adalah pemimipin dan setiap kalian akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya ".(HR Bukhari)
c. Penentuan Iklim Oraganisasi

Iklim sebuah oraganisasi sangat tergantung kepada tingkah laku pemimpin, tingkah laku pekerja maupun anggota tingkah laku oraganisasi tetapi pada dasarnya iklim organisasi ditentukan oleh bagaimana komunikasi antara pimpina dan bawahannya.
Beranjak kita dari sebuah contoh ketika pimpinan tidak melakukan komukasi dengan baik kepada bawahannya ini akan menjadiakan bawahan nya malas dan tidak ada semangat untuk bekerja demi terciptanya tujuan sebuah organisasi

d. Supervisi dan Pengarahan

Semua tugas dan pekerjaan dalam lingkup organsisasi sagat perlu diasakan sebuah pengawasan serta di arahkan sesuai dengan kriteria yang berlaku ini dilakukan oleh seorang pimpinan terhadap bawahannya. Seorang supervisor bertanggung jawab terhadap orang yang berada dibawah cakupan nya dan bertanggung jawab pula membantu pekerjaan bawahannya dalam mewujudkan pekerjaan optimal. Allah subhanawata’ala berfirman

يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا
”Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (Q.S An-Nisa:1)
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Akan senantiasa diawasi dan dilihat oleh Allah subhana wata’ala. innallaaHa kaana ‘alaikum raqiiban (“Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.”) artinya Allah Mahamengawasi seluruh kondisi dan amalmu, sebagaimana firman Allah: wallaaHu ‘alaa kulli syai-in syaHiid (“Dan Allah Mahamenyaksikan segala sesuatu.”) Di dalam sebuah hadist shahih: “Beribadahlah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. dan jika engkau tidak melihat-Nya, maka pasti Allah melihatmu.” Ini merupakan arahan dan perintah untuk selalu merasa diawasi oleh Rabb yang Mahamengawasi. 
e. Kepuasan kerja dalam Organisasi

Ketika kepuasan tidak diperoleh oleh pekerja dalam sebuah oraganisasi maupun instansi yang dia geluti pada dasarnya ada dua hal yang melatar belakangi ketidak kepuasan dan ketdak nyamanan nya dalam beraktivitas

a. Tidak mendapatkan informasi yang dia butuhkan denagn sangat komplit terhadap pekerjaan yang dia geluti dari sebuah organisasi

b. Terdapatnya hubungan dengan relasi kerja yang kurang harmonisDan adapun yang melatar belakangi ini adalah juga terkai dengan bagai man proses komunikasi yang terjadi dalam sebuah oraganisasi

3. Pendekatan Individual
Pendekatan individual berpusat pada tingkahlaku komunikasi individual dalam organisasi. Semua tugas-tugas yang telah diuraikan pada dua pendekatan sebelumnya diselesaikan oleh komunikasi individual satu sama lainnya. Ada beberapa bentuk komunikasi individual :

a. Berbicara pada kelompok kerja 

Bekerja secara Team Work merupaka pusat dan kunci terjadinya kefektifitas kerja dalam oraganisasi, unutk menjaga keutuhan team work dibutuhkannya ketrerampilan dalam bekomunikasi dengan orang lain guna unutk memberikan dan mendapatkan tugasa dalam bekerja secara kelompok. Berkomunikasi mengunakan bahasa yang baik dan santun sebagaimana firman Allah Di dalam al-quran surat al-ahzab Allah memerintahkan kepada setiap orang beriman untuk senantiasa berkomunikasi dengan perkataan yang benar

يا أيُّهَا الَّذِيْنَ أمَنُوْا اتَقُوا الله وَ قُوْلُوْا  قَوْلًا سَدِيْداً

“ Hai orang-orang yangberiman bertaqwalah kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar” (QS-Al-Ahzab : 70)

Hal ini sangat dibutuhkan oleh seorang pemimpin kepada anggotanya yang memiliki kemampuan berbeda beda, sebagaimana disebutkan dalam sebuah atsar

أمرت أن أخاطب الناس على قدرعقولهم “

“Aku diperintahkan untuk berkomunikasi dengan manusia sesuai kadar pengetahuan mereka”

Hadis ini tidak terdapat dalam kutub at-tis’ah. Dalam kitab Jami’ul Ahadits 6/401, hadis nomor 5414, dijelaskan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh Ad-Dailamy (1/398 nomor 1611), Al-Ajluny (1/225) berkata: “Diriwayatkan oleh ad-Dailamy dengan sanad yang dho’if”. Dalam kitab Asnal Matholib fi Ahadits Mukhtalifil maratib hal. 73 dijelaskan bahwa seluruh jalan periwayatan (sanad) hadis di atas adalah dho’if, bahkan dalam riwayat Imam al-Bukhari ungkapan di atas adalah perkataan Ali bin Abi Thalib dengan redaksi:

حدثوا الناس بما يعرفون أتحبون أن يكذب الله ورسوله
b. Menghadiri dan berinteraksi dalam rapat-rapat

Rapat adalah satu cara kehidupan oraganisasi yang umum, oleh karena itu seseorang harus terampil dalam berinteraksi dalam acara rapat yang mencakup keterampilan memberikan informasi, bila diperlukan atau membujuk orang lain dalam mengarahkan untuk menerima suatu usulan Allah berfirman dalam al-quran

بِمَا رَحْمَةٍ مِّنَ اللّهِ لِنتَ لَهُمْ وَلَوْ كُنتَ فَظّاً غَلِيظَ الْقَلْبِ لاَنفَضُّواْ مِنْ حَوْلِكَ فَاعْفُ عَنْهُمْ وَاسْتَغْفِرْ لَهُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِي الأَمْرِ فَإِذَا عَزَمْتَ فَتَوَكَّلْ عَلَى اللّهِ إِنَّ اللّهَ يُحِبُّ الْمُتَوَكِّلِينَ ﴿١٥٩﴾
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.(Q.S.Ali Imran 159)
c. Menulis dan mengonsep surat
Sebuah oraganisasi sangat memerlukan materi cetak dan tertulis, materi ini didistribusikan dalam oraganisasi dan luar oraganisasi. Tiap lembaran dari materi tersebut dilakuakan oleh oang yang berkompeten dibidang itu sehingga tata oraganisasi itu menjadi rapidan teratur sesuai dengan fungsi dan tugas pokok masing-masing

d. Berdebat untuk suatu usulan (Musyawarah)
Sebuah consensus diciptakan secara musyawara unutk mufakat, dimana ketika berlangsunganya sebuah musyawarah diharapkan lahirnya berbagai opsi yang nati akan memngkerucut menjadi keputusan (consensus) bersama dan dijadikan aturan ketentuan bersama. Musyawarah merupakan ajaran dari Allah subhanawata’ala Allah ta’ala berfirman

فبِمَا رَحْمَةٍ مِّنَ اللّهِ لِنتَ لَهُمْ وَلَوْ كُنتَ فَظّاً غَلِيظَ الْقَلْبِ لاَنفَضُّواْ مِنْ حَوْلِكَ فَاعْفُ عَنْهُمْ وَاسْتَغْفِرْ لَهُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِي الأَمْرِ فَإِذَا عَزَمْتَ فَتَوَكَّلْ عَلَى اللّهِ إِنَّ اللّهَ يُحِبُّ الْمُتَوَكِّلِينَ ﴿١٥٩﴾
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.(QS.Ali-Imran : 159)
D. Penelitian Yang Relevan

1. Peran Komunikasi Organisasi Dalam Membentuk Efektivitas Kerja Karyawan Cv.Magnum Sign And Print Advertising Samarinda

a. Hasil Penelitian
Artikel ini adalah untuk mengetahui Peran Komunikasi Organisasi Dalam Membentuk Efektivitas Kerja Karyawan CV.Magnum Sign and Print Advertising Samarida, dibawah bimbingan Prof. Dr. H. Adam Idris, M.Si dan Rina Juwita,S.IP.,MHRIR. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif Kualitatif. Tujuannya untuk mengetahui Peran Komunikasi Organisasi Dalam Membentuk Efektivitas Kerja Karyawan CV.Magnum Sign and Print Advertising Samarida. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan library research dan field work research dengan melakukan kegiatan wawancara langsung dengan informan. Populasi dalam penelitian ini adalah para pimpinan dan karyawan CV. Magnum Sign and Print Advertising Samarida.Analisis data yang digunakan adalah model Interaktif, dengan hasil penelitian ini menunjukan bahwa komunikasi organisasi mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan CV. Magnum Sign and Print Advertising Samarinda. Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan CV. Magnum Sign and Print Advertising Samarinda.
Pelaksanaan komunikasi organisasi di CV. Magnum S&P Advertising sendiri dibagi menjadi dua dimensi yaitu komunikasi vertikal dan horizontal, komunikasi vertikal adalah komunikasi dari atas kebawah dari bawah keatas atau komunikasi dari pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan kepada pimpinan secara timbal balik (two way traffic communication). Dalam komunikasi vertikal, pimpinan memberikan intruksi, petunjuk, informasi, dan penjelasan kepada bawahannya.Kemudian bawahannya memberikan laporan, saran, pengaduan, dan sebagainya kepada pimpinan. Komunikasi dua arah secara timbal balik tersebut sangat penting dalam organisasi karena jika satu arah saja, misalnya dari pimpinan kepada bawahannya saja, maka roda organisasi tidak akan berjalan dengan baik. Komunikasi vertikal yang lancar, terbuka dan saling mengisi merupakan sikap pimpinan yang demokratis.Pimpinan perlu mengetahui laporan, tanggapan atau saran para karyawan sehingga satu keputusan atau kebijaksanaan dapat diambil dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Agar komunikasi berjalan baik dan lancar maka diperlukan adanya media dan sarana sedangkan media komunikasi yang terdapat CV. Magnum S&P Advertising adalah jaringan telepon yang menghubungkan departemen satu dengan departemen yang lain, email, memo, handly talky, Intern Office Commications, medding, kotak saran yang disediakan perusahaan untuk menampung keluh kesah mereka, serta adanya forum-forum khusus seperti rapat dan pertemuan. Pertemuan adalah media komunikasi secara langsung dan dapat dilakukan secara formal maupun informal.

Pelaksanaan komunikasi organisai di CV. Magnum S&P Advertising tak luput dari hambatan.Hambatan-hambatan tersebut adalah adanya perbedaan dalam memahami suatu informasi atau tugas yang diberikan, adanya masalah pada jaringan telepon atau media komunikasi yang lain, kondisi kesehatan dari si pengirim dan penerima pesan kurang baik dan adanya perasaan sungkan serta kurang percaya diri pada bawahan. Dan usaha-usaha untuk mengatasi masalah tersebut adalah mengganti semua peralatan kantor yang rusak, berusaha untuk mendapatkan kejelasan perintah dan instruksi yang diberikan pimpinan, melakukan pengobatan apabila kondisi kesehatan menurun, dan memupuk rasa percaya diri, serta mencoba memahami kondisi lingkungan dengan orang-orang yang terlibat di dalamnya. Semua usaha tersebut dilakukan gune memperlancar kembali komunikasi organisasi di CV. Magnum S&P Advertising guna mencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi organisasi dari karyawan kepada pimpinan di CV. Magnum S&P Advertising kurang optimal. Hal ini khususnya disebabkan kurang optimalnya komunikasi ke atas yaitu komunikasi dari bawahan ke atasan.Kurang optimalnya komunikasi ke atas ini disebabkan karena pegawai merasa segan untuk memberikan kritik dan pendapatnya kepada atasan dan juga merasa segan untuk bertanya apabila mengalami kesulitan, karena pegawai merasa takut berkomunikasi kepada atasan menyebabkan komunikasi ke atas kurang maksimal.Sedangkan komunikasi ke bawah yang dilakukan oleh atasan CV. Magnum S&P Advertising telah baik, hal ini ditunjukan dengan atasan telah memberikan perintah secara jelas kepada karyawan.Selain komunikasi horizontal juga telah baik, hal ini ditunjukan dengan adanya komunikasi antar rekan sekerja dalam hal menyelesaikan tugas pekerjaan.

Semangat kerja merupakan sikap atau kemampuan individu-individu atau sekelompok orang terhadap kesukarelaan dan kesediaanya untuk mencapai tujuan perusahaan atau instansi dimana mereka bekerja.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semangat kerja karyawan di CV. Magnum S&P Advertising telah baik. Baiknya semangat kerja para karyawan tersebut ditunjukan dari kedisiplinan pegawai dalam menunjukan tugas sesuai dengan wewenangnya, mentaati tata tertib yang ada, menggunakan peralatan kantor sesuai dengan prosedur yang benar serta di tunjukan dari kehadirannya yang tepat pada waktunya. Selain kedisiplinan, semangat kerja pegawai juga ditunjukan dari kerjasama antar karyawan yang dalam hal ini masih kurang maksimal tetapi dapat dikategorikan baik, ini disebabkan masih ada pegawai yang kurang memperhatikan teman sekerja yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu semangat kerja karyawan CV. Magnum S&P Advertising juga bisa dilihat dari adanya rasa loyalitas dari karyawan dengan menjaga peralatan kantor, serta menaati peraturan yang ada.

b. Perbedaan dengan penelitian pendekatan Komunikasi 

Pada penelitian tersebut menfokuskan pada pelaksanaan komunikasi dalam rangka meningkatkan disiplin kerja, sedang pada penilitian yang akan peniliti lakukan menfokuskan pada pendekatan komunikasi organasasi.
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